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ABSTRACT 

 

Land Data is data obtained from the results of the Land Registration. All 

registered parcels should be mapped on the Registration Map and integrated by 

the GeoKKP application. While the quality of spatial data on the Registration 

Map still shows the existence of KW1-KW3 parcels that are not yet valid and 

there are still many registered parcels that have not been mapped. Improving the 

quality of land condition of spatial data is one part of the realization of a Complete 

Cadastral Map.  

The purposes of this study are to study the spatial data quality obtained, 

study the problem and solution, and describe the strategy to improve the quality of 

spatial data registered at the Bogor City Land Office. This research method uses 

qualitative methods using descriptive approch.  

The results of this study there were parcel data that were not mapped on the 

cadastral map (KW4-KW6). The strategy by Bogor City Land Office is to 

coordinate with the Ministry of ATR / BPN, UGM and the Bogor City 

Government, and forming task force that is named PTKL (Pendaftaran Tanah 

Kota Lengkap) team in realizing a Complete Cadastral Map. The result shows that 

parcels in 10 villages can be registered and mapped. 

 

 

Keyword: Data Quality, Spatial Data, Validation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

INTISARI 

 

Data Pertanahan merupakan data yang diperoleh dari hasil Pendaftaran 

Tanah. Seluruh bidang tanah terdaftar seharusnya telah terpetakan pada Peta 

Pendaftaran dan terintegrasi oleh aplikasi GeoKKP. Sedangkan kualitas data 

spasial pada Peta Pendaftaran masih menunjukkan adanya bidang tanah KW1-

KW3 yang belum valid dan masih banyak bidang tanah terdaftar yang belum 

terpetakan. Peningkatan kualitas data spasial bidang tanah terdaftar merupakan 

salah satu bagian dari terwujudnya Kota Lengkap.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kualitas data spasial 

bidang tanah terdaftar, mengetahui kendala yang dihadapi dan solusinya, serta 

mendeskripsikan strategi pelaksanaan peningkatan kualitas data spasial bidang 

tanah terdaftar di Kantor Pertanahan Kota Bogor. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat sebanyak 13.179 bidang KW4-

KW6. Strategi yang dilakukan yaitu melakukan koordinasi dengan Kementerian 

ATR/BPN, Pihak UGM dan Pemeritah Kota Bogor, serta membentuk tim PTKL 

dalam mewujudkan Kota Lengkap. Hasilnya adalah terdapat 10 kelurahan yang 

telah berhasil menjadi kelurahan lengkap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggaraan Pendaftaran Tanah di seluruh wilayah Indonesia oleh 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional 

ditargetkan selesai pada tahun 2025. Sehingga pemerintah tengah gencar 

mendorong masyarakat untuk mengikuti program sertipikasi tanah. Dalam  

rangka  terdaftarnya  seluruh  bidang  tanah  di  wilayah  Negara Kesatuan 

Republik  Indonesia sebagaimana yang tercantum dalam amanat Pasal 19 

Undang–Undang  Nomor  5  Tahun  1960 tentang  Peraturan  Dasar  Pokok–

Pokok Agraria   (UUPA) bahwa untuk menjamin kepastian hukum oleh 

Pemerintah diadakan pendaftaran tanah di seluruh wilayah Republik 

Indonesia menurut ketentuan-ketentuan yang diatur dalam peraturan 

pemerintah. Kementerian ATR/BPN telah menggunakan berbagai pola 

percepatan pendaftaran tanah seperti : Prona, UKM, SMS, Larasita atau 

program khusus lain (transmigrasi, revitalisasi pertanian, percepatan 

pembangunan perumahan) dan dalam waktu 4 tahun terakhir ini pemerintah 

telah menjalankan program Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL).  

Program PTSL merupakan kegiatan Pendaftaran Tanah untuk pertama 

kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek pendaftaran tanah di 

seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau 

nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan data 

fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek pendaftaran tanah 

untuk keperluan pendaftarannya. Melalui program ini, pada tahun 2025 

seluruh rakyat Indonesia telah memegang sertipikat hak atas tanah. Program 

tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala 

Badan Pertanahan Nasional Nomor 12 Tahun 2017 sebagaimana diubah 

dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 6 Tahun 2018 Tentang Percepatan Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap dan Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2018 tentang 
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Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap di Seluruh Wilayah 

Republik Indonesia. Target dan capaian sertipikasi tanah masyarakat melalui 

program PTSL meningkat setiap tahunnya. Sampai dengan tahun 2019 

realisasi sertipikasi  tanah telah mencapai 67 juta bidang tanah. Obyek 

pendaftaran tanah pada program PTSL mencakup seluruh bidang tanah 

terdaftar maupun belum terdaftar. Untuk bidang tanah terdaftar yang belum 

terpetakan akan  dikategorikan kedalam Kluster 4 (K4). 

Data Pertanahan merupakan data yang diperoleh dari hasil Pendaftaran 

Tanah. Data ini terdiri dari data spasial dan data tekstual. Seluruh bidang 

tanah terdaftar seharusnya telah terpetakan pada Peta Pendaftaran dan 

terintegrasi oleh aplikasi GeoKKP. Kontrol kualitas data pada Aplikasi KKP 

(Komputerisasi Kegiatan Pertanahan) yang terdiri dari (KW1, KW2, KW3, 

KW4, KW5 dan KW6) menggambarkan adanya bidang tanah terdaftar yang 

belum terpetakan pada Peta Pendaftaran. Peta Pendaftaran merupakan peta 

yang menginformasikan mengenai bentuk, batas, letak, nomor bidang dari 

setiap bidang tanah dan digunakan untuk keperluan pembukuan bidang. 

Pengertian tersebut sesuai keputusan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 

1997 tentang pendaftran tanah tepatnya pasal 1 ayat 15. Peta Pendaftaran 

digunakan sebagai acuan awal dalam menghindari adanya sertipikat ganda 

ketika sebidang tanah akan diterbitkan sertipikat pertama kali.  

Perubahan jaman yang semakin cepat tidak dapat dihindari. Segala 

bentuk jenis pelayanan masyarakat oleh instansi pemerintahan akan menuju 

era digitalisasi. Era digital ini akan melekat bagi aktivitas manusia melalui 

sistem, teknologi, basis data, dan informasi, yang akan mempermudah setiap 

kegiatan dan kebutuhan manusia. Metode atau cara lama yang tidak bisa 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman harus segera ditingggalkan dan 

berubah ke metode yang lebih efektif dan efesien. Oleh karena itu, 

Kementerian ATR/BPN sedang mempersiapkan basis data yang valid dengan 

membangun dan memperbaiki basis data melalui peningkatan kualitas data 

pertanahan guna menuju era digitalisasi. Basis Data yang valid akan 

mempermudah dalam mewujudkan pelayanan yang berbasis digital, salah 
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satu yang sudah dilakukan oleh kantor pertanahan ialah pelayanan elektronik 

hak tanggungan. Selain menjamin kepastian hukum, peningkatan kualitas 

data pertanahan akan menghasilkan basis data yang valid sehingga dapat 

dipergunakan oleh instansi-instansi lain yang memerlukan. 

Kantor Pertanahan Kota Bogor merupakan salah kantor pertanahan 

yang menjalankan program PTSL menuju Kota Lengkap. Program PTSL 

telah berjalan dari tahun 2017 hingga tahun 2019, dimana tahun 2017 target 

sebanyak 550 bidang, tahun 2018 target sebanyak 60.000 bidang dan tahun 

2019 target sebanyak 65.000 bidang. Pada proses pelaksaan PTSL, beberapa 

bidang tanah yang sudah terukur di lapangan belum bisa terpetakan dengan 

baik karena beberapa permasalahan pada Peta Pendaftaran. Hasil plotting / 

pemetaan bidang PTSL pada peta pendaftaran masih mengalami adanya 

tumpang tindih (overlap). Hal ini disebabkan karena bidang tanah terdaftar 

yang sudah terpetakan pada peta pendaftaran masih bermasalah dan perlu 

dilakukan pembenahan. Beberapa permasalahan yang terjadi, meliputi :  

a. bidang tanah masih salah posisi (misplace) sehingga perlu dilakukan 

pergeseran ke posisi sebenarnya; 

b. bidang tanah mengalami tumpang tindih (overlap); 

c. bidang tanah mengalami gap atau adanya selisih jarak antara bidang yang 

berbatasan, namun kenyataan fisik di lapangan tidak ada selisih jarak; 

d. bidang tanah memiliki geometri yang tidak sesuai dengan kondisi fisik di 

lapangan, serta bidang tanah memiliki luas yang berbeda dengan luas 

fisik di lapangan.   

Pembenahan kualitas data spasial bidang tanah terdaftar, baik yang 

sudah terpetakan maupun belum terpetakan pada peta pendaftaran terus 

dilakukan seiring berjalannya pelaksanaan PTSL. Sehingga hasil yang 

diperoleh kurang maksimal, sampai saat ini kondisi kualitas data pertanahan 

di Kantor Pertanahan Kota Bogor masih banyak yang harus diperbaiki. 

Metode/cara yang efektif sangat dibutuhkan agar peningkatan kualitas data 

bidang tanah terdaftar ini dapat terwujud. Basis data pertanahan yang valid 
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akan mempermudah dalam pembangunan sistem pemetaan bidang tanah 

secara keseluruhan dan lengkap.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang mekanisme pelaksanaan pembenahan kualitas data 

pertanahan  yang telah dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota Bogor. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kualitas 

Data  Spasial Bidang Tanah Terdaftar di Kantor Pertanahan Kota Bogor”. 

B. Rumusan Masalah 

Melalui Program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Tahun 

2020 Kantor Pertanahan Kota Bogor akan mewujudkan Kota Lengkap. 

Bidang tanah terdaftar masih banyak yang belum terpetakan (KW4-KW6), 

sedangkan sebagian bidang tanah terdaftar yang sudah terpetakan (KW1-

KW3) pada Peta Pendaftaran masih mengalami gap, misplace, maupun 

overlap. Tantangan permasalahan diatas harus segera diselesaikan, sehingga 

rumusan masalah yang disusun oleh peneliti adalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi kualitas data spasial bidang tanah terdaftar di Kantor 

Pertanahan Kota Bogor ? 

2. Apa kendala yang dihadapi serta solusi yang diberikan dalam 

peningkatan kualitas data spasial bidang tanah terdaftar tersebut ? 

3. Bagaimana strategi peningkatan kualitas data spasial bidang tanah 

terdaftar tersebut ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Mengetahui kondisi kualitas data spasial bidang tanah terdaftar di 

Kantor Pertanahan Kota Bogor. 

b) Mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi dalam peningkatan 

kualitas data spasial bidang tanah terdaftar oleh Kantor Pertanahan Kota 

Bogor. 

c) Mengetahui strategi peningkatan kualitas data spasial  bidang tanah 

terdaftar yang akan dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota Bogor. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini mencakup 3 hal, yaitu : 

a) Kegunaan dari penelitian ini bagi penulis dan pembaca adalah sebagai 

tambahan  pengetahuan tentang  mekanisme pelaksanaan  peningkatan 

kualitas data spasial bidang tanah terdaftar di Kantor Pertanahan Kota 

Bogor. 

b) Kegunaan dari penelitian ini bagi Kementerian ATR/BPN adalah bahwa 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam membangun 

peningkatan kualitas data spasial  bidang tanah terdaftar, karena setiap 

kantor pertanahan mempunyai strategi yang berbeda-beda. 

c) Kegunaan dari penelitian ini bagi masyarakat adalah dapat membantu 

menyajikan informasi pertanahan yang akurat, up to date, dan mudah 

diakses oleh masyarakat selaku pemegang hak atas tanah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kondisi kualitas data bidang tanah terdaftar pada peta pendaftaran di 

Kantor Pertanahan Kota Bogor, yaitu : 

a. Bidang tanah terpetakan (KW1-KW3) masih mengalami misplaced, 

gaps, maupun overlap, sehingga perlu dilakukan pemetaan/ploting 

ulang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya pada dokumen fisik. 

b. Bidang tanah yang belum terpetakan (KW4-KW6) pada peta 

pendaftaran sebanyak 13.179 bidang yang terdiri dari : 

2) KW4 sebanyak 425 bidang, disebabkan oleh GS/SU spasial 

yang tidak valid; 

3) KW5 sebanyak 5.887 bidang, disebabkan oleh adanya dokumen 

fisik yang tidak ditemukan, informasi tekstual GS/SU tidak 

lengkap, serta pemekaran wilayah yang mengakibatkan 

perbedaan alamat Buku Tanah terhadap bidang tanah; 

4) KW6 sebanyak 6.867 bidang, pada umumnya disebabkan oleh 

catatan pendaftaran yang tidak tervalidasi. 

2. Kendala internal dan eksternal yang dihadapi serta solusi yang diberikan 

dalam pelaksanaan peningkatan kualitas bidang tanah terdaftar, antara 

lain :  

a. Bidang tanah pada Peta Pendaftaran masih mengalami misplaced, 

gaps, maupun overlap. Solusi yang diberikan adalah melakukan 

perbaikan dengan ploting ulang sesuai dengan GS/SU fisik; 

b.  Dokumen fisik tidak ditemukan, solusi yang diberikan adalah 

melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan pihak kelurahan serta 

masyarakat sekitar. Apabila subyek dan obyek tidak ditemukan maka 

akan dilakukan blokir internal pada KKP; 
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c.  Data Buku Tanah dan Surat Ukur belum valid, solusi yag diberikan 

adalah membentuk tim validasi tekstual Buku Tanah dan Surat Ukur, 

dimana petugas memastikan BT dan SU masih aktif atau sudah mati 

serta sudah di entri atau belum;  

d. Informasi pada GS/SU tidak lengkap, solusi yag diberikan adalah 

mengoptimalkan identifikasi bidang dengan menggunakan GU dan 

Peta-peta yang ada; 

e. Kurangnya pemahaman dan wawasan pihak kelurahan (Lurah, Staff 

kelurahan, Kepala lingkungan, maupun Ketua RT) pada saat 

pendampingan petugas kantah yang turun ke lapangan untuk 

melakukan identifikasi bidang. 

3. Strategi yang dilakukan oleh Kantah Kota Bogor dalam pelaksanaan 

peningkatan kualitas bidang tanah terdaftar, yaitu :  

a. Pada tahap persiapan Kepala Kantor Pertanahan membuat kebijakan 

dengan melakukan koordinasi dengan Kementerian ATR/BPN RI, 

Pihak UGM, Pemeritah Kota Bogor  terakait arahan, masukan dan 

kerja sama dalam mewujudkan Kota Lengkap, serta membentuk tim 

khusus pembenahan K4, yaitu tim PTKL; 

b. Pada tahap pelaksanaan dengan melakukan persiapan strategi, 

material dan peralatan yang akan dibutuhkan serta membentuk tim 

pelaksana dalam proses  pelaksanaan peningkatan kualitas bidang 

tanah; 

c.  Tahap pelaporan, dimana progress hasil dari peningkatan kualitas 

bidang tanah per bulan Mei 2020, yaitu diperoleh proses validasi 

Buku Tanah sudah mencapai  70,72 %, proses validasi Surat Ukur 

mencapai 87,76 % dan proses validasi persil mencapai 49,45 %. 

Kelurahan yang telah berhasil mencapai jumlah K4 mendekati 0 

(nol), yaitu Kelurahan Sempur, Kelurahan Cibogor, Kelurahan 

Margajaya, Kelurahan Lawanggintung, Kelurahan Babakan, 

Kelurahan Pasir Jaya, Kelurahan Situgede, Kelurahan Empang, 

Muarasari, dan Kelurahan Kebon Pedes. 
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B. Saran 

1. Validasi bidang tanah terdaftar KW1-KW3 yang masih mengalami 

misplaced, gaps, maupun overlap, tetapi tidak memungkinkan 

diselesaikan di kantor akan memerlukan cek lapangan serta koordinasi 

dengan beberapa pihak. Namun, anggaran yang berkaitan dengan hal 

tersebut belum diatur, sehingga diperlukan kebijakan/ peraturan yang 

mengatur terkait anggaran memgenai proses pelaksanaan validasi bidang 

tanah terdaftar KW1-KW3 tersebut. 

2. Pelayanan pertanahan kedepannya akan berbasis elektronik sehingga 

perlu adanya tim khusus yang mengoptimalkan kendali mutu kualitas 

data pertanahan, baik data fisik maupun data elektronik. Sehingga 

pengelolaan dan inventarisasi data pertanahan menjadi lebih baik dan 

mudah diidentifikasi pada saat dibutuhkan. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan uji ketelitian dan 

akurasi bidang tanah yang telah dilakukan peningkatan kualitas data dan 

telah tervalidasi pada peta pendaftaran. 
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